ABSTRAK

Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) merupakan sebuah institusi yang menyimpan dan
mengelola informasi dan pengetahuan nasional, harus memastikan bahwa teknologi informasi
yang digunakan dalam operasinya aman dan terlindungi dari serangan siber dan ancaman lainnya.
Saat ini manajemen risiko tata kelola teknologi informasi (T1) pada Perpusnas belum diterapkan
seperti Standar ISO 27001 tujuan dari penelitian ini adalah menyusun dampak risiko yang ada di
Perpustakaan Nasional RI menggunakan standar ISO 27001. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif dan data diperoleh melalui wawancara dengan Ketua Tim Audit Perpusnas
yang terlibat dalam manajemen TI. Hasil dari penelitian adalah menemukan beberapa risiko yang
masih belum terbaiki. Yang saya temukan diantara adalah atap ruangan yang rusak tidak
diperbaiki, beberapa aset yang tidak teridentifikasi, pegawai yang merangkap tugas, dan
kekurangannya pegawai. Saya berharap dengan adanya penelitian ini pihak perpusnas segera

diperbaiki untuk pelayanan yang lebih bagus kembali.
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